BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data setelah itu melakukan analisis hubungan antara variabel independent dan dependent (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Pra Survey Penelitian 
1. Lokasi
Penelitian ini telah dilakukan di SMK Farmasi Kesuma Bangsa karena setelah dilakukan pra survey didapatkan kejadian dismenorea (55,56%). Siswi SMK Farmasi Kesuma Bangsa sering merasa terganggu akibat dari dismenorea yang mereka alami, mereka membutuhkan istirahat ketika nyeri datang sehingga dapat mengganggu proses belajar dan kurangnya konsentrasi saat pelajaran sedang berlangsung. 
2. Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari di SMK Farmasi Kesuma Bangsa pada tahun 2019.
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C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen denganRancangan penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan  pretest-posttest control group design. Observasi dilakukan dua kali yaitu sebelum eksperimendisebut pretest, dan sesudah eksperimendisebut dengan posttest dimana dalam penelitian ini memiliki kelompok kontrol(Notoatmodjo, 2012).
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Gambar 5. 
Rancangan Two Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :
O1	: Mengukur nyeri sebelum dilakukan perlakuan teknik nafas dalam
X1	: Pemberian teknik nafas dalam ( Kelompok control)
O2	: Mengukur nyeri setelah dilakukan perlakuan teknik nafas dalam
O3	: Mengukur nyeri sebelum dilakukan perlakuan konsumsi cokelat
X2	: Pemberian konsumsi cokelat ( Kelompok Intervensi )
O4	: Mengukur nyeri setelah dilakukan konsumsi cokelat



D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruh objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini yaitu Siswi kelas XI SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung berjumlah 74 orang dan dari hasil pra survey di dapatkan 30 orang siswi mengalami disminorea primer.

2. Sampel
Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap telah mewakili dari keseluruhan populasi. Sampel dari penelitian ini menggunakan cara atau teknik-teknik tertentu sehingga sampel sedapat mungkin mewakili populasi (Notoatmodjo, 2012).
a. Besar Sampel
Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota sampel masing-masing perkelompok antara 10-20 (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini peneliti menggunakan total sampel yaitu sebanyak 30 sampel.
b. Teknik Sampling
Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2012). Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling bertujuan cukup baik karena sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat mewakili populasi (Arikunto, 2010).Dalam teknik pengambilan sampling ini dibagi dalam 2 kelompok yaitu 15 orang dalam kelompok relaksasi nafas dalam dan 15 orang dalam kelompok pemberian cokelat.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara sistematis, yaitu dengan mengambil nomor ganjil dan genap sebagai sampel sampai dengan jumlah sampel yang ditentukan terpenuhi. Pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti dalam pemilihan sampel adalah dengan menentukan kriteria, dimana kriteria pemilihan terdiri dari kriteria inklusi dan eksklusi. (Notoatmodjo, 2012).
Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini adalah:
1) Siswi SMK Farmasi Kesuma Bangsa yang mengalami dismenorea primer.
2) Tidak mengkonsumsi obat-obat analgetika atau terapi apapun selama dalam proses penelitian.
Kriteria eksklusi pada sampel penelitian ini adalah:
1) Tingkat nyeri sangat berat.
2) Mengalami nyeri disertai dengan kelainan ginekologi (dismenorea sekunder).


E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang saling terkait yaitu : variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan nya atau timbull variabel dependent. Sedangkan variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2014).
Variabel dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini ada variabel bebas Teknik relaksasi nafas dalam dan Metode pemberian cokelat.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Dismenore.
F. Definisi Operasional
Menurut (Notoatmodjo, 2012) definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diteliti agar variabel tersebut dapat diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur.
















Tabel 1
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	Relaksasi nafas dalam
	Merupakan cara melakukan relaksasi dengan tenang dalam posisi nyaman, menutup mata dan mengosongkan fikiran, kemudian menarik nafas dari hidung dan mengeluarkan melalui mulut. Teknik ini dilakukan berulang kali dengan durasi selama 10 menit.
	Observasi
	Checklist
	



	Ordinal

	2. 
	Metode pemberian cokelat
	Merupakan cara mengkonsusmsi coklat dengan dosis 100gr/hari dengan dikonsumsi pada saat datang nya disminore.
	Observasi
	Checklist
	
	Ordinal

	3.
	Dismenore
	Tingkat rasa sakit yang dirasakan saat menstruasi di daerah abdomen dan punggung bagian bawah 
	Wawancara dan Observasi
	Kuisioner
	Skala nyeri NRS:
0=Tidak nyeri
1-3=Nyeri ringan
4-6= Nyeri sedang
7-9= Nyeri Berat
10= Sangat Berat

	Rasio



G. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya dan mencatatnya (Arikunto, 2010).
1. Instrument Penelitian
a. Kuesioner
Kuesioner ini mengeksplorasi data karakteritik dan pengukuran intensitas nyeri dari responden penelitian. Informasi data karakteritik yang diperoleh meliputi biodata, menarche,  siklus menstruasi, penatalaksanaan ketika dismenorea. Sedangkan pengukuran intensitas nyeri menggunakan skala penilaian Numeric Rating Scale (dalam hal ini klien menilai nyeri dengan mengunakan skala 0-10) 
b. Checklist
Checklist pada penelitian ini meliputi nama responden, kode responden, tanggal, dan keterangan bahwa telah mengkonsumsi cokelat. Hal ini untuk memudahkan penulis dalam melakukan pengolahan data.

2. Cara pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, agar data yang didapatkan berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, penulis menggunakan data primer dan sekunder yang diperoleh secara langsung maupun dari asisten peneliti terhadap subjek yang diteliti yaitu siswi kelas XI SMK Farmasi Kesuma 
Bangsa yang mengalami dismenorea tingkat ringan, sedang dan berat. Untuk memperoleh data yang akurat maka cara yang dilakukan penulis adalah dengan mengobservasi responden dan dikumpulkan menggunakan checklist yang telah dibuat oleh penulis.Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Langkah-langkah persiapan Pra Survey penelitian:
1) Menyusun proposal penelitian pada bulan September-Desember 2018.
2) Mendapatkan izin penelitian secara akademis oleh Stikes Aisyah Pringsewu Lampung
3) Menyiapkan kuesioner penelitian.
4) Melakukan studi pendahuluan (prasurvey).
5) Setelah disetujui untuk melakukan penelitian, penulis melakukan penelitian dengan cara mengukur nyeri menstruasi pada remaja putri, sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan teknik nafas dalam dan konsumsi cokelat.
6) Cara melakukan penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan cara :
a. Kelompok Intervensi
a) Persiapan
Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dan dilanjutkan dengan pengisian lembar inform consent.
b) Pretest
Mengukur nyeri disminore remaja putri dengan menggunakan skala nyeri NRS (0-10) kemudian catat kedalam lembar observasi.
c) Intervensi
Merupakan cara mengkonsusmsi coklat dengan dosis 100gr/hari dengan dikonsumsi pada saat datang nya disminore.
d) Posttest
Mengukur kembali nyeri disminore setelah mengkonsumsi cokelat dengan menggunakan skala nyeri NRS (0-10) kemudian catat kedalam lembar observasi.


b. Kelompok Kontrol
a) Persiapan
Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dan dilanjutkan dengan pengisian lembar inform consent.
b) Pretest
Mengukur nyeri disminore remaja putri dengan menggunakan skala nyeri NRS (0-10) kemudian catat kedalam lembar observasi.
c) Intervensi
Merupakan cara melakukan relaksasi dengan tenang dalam posisi nyaman, menutup mata dan mengosongkan fikiran, kemudian menarik nafas dari hidung dan mengeluarkan melalui mulut. Teknik ini dilakukan berulang kali dengan durasi selama 10 menit.
d) Posttest
Mengukur kembali nyeri disminore setelah melakukan teknik nafas dalam dengan menggunakan skala nyeri NRS (0-10) kemudian catat kedalam lembar observasi.
H. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, maka dilakukan tahap pengolahan data menggunakan computer melalui beberapa tahap-tahap sebagai berikut:
1. 
2. 
3. 
a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
f. 
i. 
a. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah  terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi.
b. Coding (Pengkodean)
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam katagori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis
c. Entri  data
Yaitu  kegiatan  memasukkan  data  yang  telah  dikumpulkan kedalam  master  tabel  atau  database  komputer,  kemudian  membuat distribusi frekuensi sederhana atau bisa juga membuat tabel kontigensi.
d. Cleaning
Yaitu kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di entri apakah ada kesalahan atau tidak (Notoatmodjo, 2010). 

2. Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisa Univariat adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel. Dan pada umumnya diperoleh distribusi dalam  bentuk  frekuensi dan persentase  dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012). Analisis Univariate pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik setiap variable berdasarkan data ordinal dan rasio digunakan nilai mean, median dan standar devisiasi. Analisa Univariat dalam penelitian  ini adalah data siswi SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung meliputi penurunan nyeri sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan menggunakan bantuan aplikasi software computer.
b. Analisa Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang digunakan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2012).Pada penelitian ini dalam menganalisis data secara bivariat dilakukan denganmenggunakan uji statistika parametric, yaitu menggunakan uji independen T-Test untuk menguji hipotesis kompratif rata-rata dua sampel dan data berbentuk interval atau ratio (Sugiyono,2010). Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis pada  penelitian ini adalahindependent T-Test. Pada penelitian ini jumlah responden sebanyak 30 sampel, maka uji normalitas menggunakan uji sapiro wilk dikarenakan sampel (<50).Jika data penelitian tidak berdistribusi dengan normal maka dilakukan uji non parametrik, alternative dari uji independent T-Test adalah uji Mann Whitney (Dahlan,2009). 

